5.1

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh factor-faktor

yang mempengaruhi fraud pada Bank Umum Syariah periode 2012 sampai

dengan 2016. Penentuan sampel dilakukan dengan tekhnik purposive sampling

dan didapat 9 Bank Umum Syariah dengan periode pengamatan 5 tahuan sehingga

total sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 45 laporan tahunan dan laporan

pelaksanaan Islamic Corporate Governance Bank Umum Syariah.

1.

5.2

Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi linier
berganda diketahui bahwa tingkat pengungkapan fraud pada Bank Umum
Syariah sebesar 9,444 atau 94,44%.

Hasil uji secara simultan atau bersama-sama (uji F) menunjukkan bahwa
variable profit sharing ratio, Islamic Income Ratio, Islamic Invesment Ratio
dan Islamic Coprorate Governance mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Fraud.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t menunjukan bahwa Profit
Sharing Ratio dan Islamic Income Ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap
fraud. Sedangkan Islamic Invesment Ratio dan Islamic Coprorate

Governance mempunyai pengaruh terhadap fraud.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini sampel/data yang digunakan hanya pada Bank Umum

Syariah periode 2012 sampai dengan 2016 sehingga hasil pada penelitian ini tidak

dapat digeneralisasikan lembaga keuangan syariah seperti Unit Usaha Syariah,

BPRS atau Asuransi Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia.
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5.3 Saran

Dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan, maka penulis

menyarankan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1.

Jumlah sampel yang dipilih sebaiknya bukan hanya pada Bank Umum
Syariah melainkan dengan menambah jenis lembaga syariah seperti BPRS,
UUS maupun Asuransi Syariah.

Sebaiknya menambahkan periode penelitian tidak hanya periode 2012 sampai
dengan 2016 yang terbatas hanya 5 tahun penelitian.

Rendahnya adjusted R Square dari model yang diuji dalam penelitian ini
memberikan indikasi bahwa variabel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap fraud sehingga
untuk  penelitian  selanjutnya sebaiknya mempertimbankan  untuk
menggunakan atau menambahkan variabel lain diluar dari variabel yang
digunakan dalam penelitian ini

Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan factor-faktor lain yang dapat

mengakibatkan fraud, tidak hanya terbatas pada shariah compliance tapi juga

seperti fungsi Dewan Pengawas Syariah maupun yang lainnya.

Bagi Bank Umum Syariah tetap mempertahankan dan menerapkan Islamic

Income Governance agar dapat mencegah terjadinya fraud.



